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Abstract. This study aims to analyze the impact of public perception and social
environment on the interest in saving at Islamic banks, specifically within the
Jakabaring Central Market community in Palembang. Perceptions influenced by
religious beliefs, as well as social support from family, friends, and workplaces, play a
crucial role in shaping individuals' decisions to use Islamic banking products. With a
social environment that supports Sharia principles, Islamic banks hold significant
potential to enhance public trust and interest, especially in religious market
communities.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi masyarakat
dan lingkungan sosial terhadap minat menabung di bank syariah, khususnya di
kalangan masyarakat Pasar Induk Jakabaring, Palembang. Faktor persepsi yang
dipengaruhi oleh keyakinan agama, serta dukungan sosial dari keluarga, teman, dan
lingkungan kerja, berperan penting dalam membentuk keputusan masyarakat untuk
menggunakan produk perbankan syariah. Dengan lingkungan yang mendukung
prinsip syariah, bank syariah memiliki potensi besar untuk meningkatkan kepercayaan
dan minat masyarakat, terutama di komunitas pasar yang religius.

Kata kunci: Bank Syariah, Lingkungan Sosial, Minat Menabung, Pasar Induk
Jakabaring, Persepsi Masyarakat.
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LATAR BELAKANG

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang mengoperasikan kegiatan
finansial sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam, di mana tujuan utamanya adalah
memberikan layanan keuangan seperti pembiayaan, jasa pembayaran, serta sirkulasi
uang. Namun, berbeda dengan bank konvensional, Bank Syariah tidak menggunakan
bunga sebagai dasar untuk mendapatkan keuntungan. Sistem yang digunakan lebih
menekankan pada konsep bagi hasil dan transaksi berdasarkan kerja sama atau akad
yang tidak melibatkan unsur riba, yang dalam Islam dianggap sebagai hal yang haram.
Hal ini menunjukkan bahwa perbankan syariah bertujuan untuk memberikan
alternatif bagi masyarakat Muslim yang ingin menjalankan transaksi keuangan tanpa
melanggar prinsip- prinsip agama mereka. Keberadaan bank syariah di Indonesia
mulai diakui secara resmi setelah adanya Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 yang
kemudian diperbarui dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998.

Keberadaan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
semakin memperkuat landasan hukum bagi operasional bank syariah di Indonesia.
Undang-undang ini tidak hanya mengatur sistem keuangan berbasis syariah, tetapi
juga mendorong bank syariah untuk lebih kompetitif dengan menawarkan produk-
produk dan layanan yang tidak hanya sesuai dengan prinsip Islam, tetapi juga
menguntungkan bagi nasabahnya. Dalam hal ini, bank syariah diperbolehkan
menawarkan berbagai jenis pembiayaan seperti mudharabah (bagi hasil), musyarakah
(kerja sama usaha), dan murabahah (jual beli dengan keuntungan). Sehingga, bank
syariah dapat memberikan variasi produk yang menarik bagi nasabah, terutama
mereka yang ingin menghindari bunga namun tetap ingin memanfaatkan layanan

perbankan untuk kebutuhan finansial sehari-hari.

Sistem pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syariah merupakan salah satu
daya tarik tersendiri. Sistem mudharabah misalnya, memungkinkan nasabah untuk
memperoleh pembiayaan dari bank tanpa harus khawatir membayar bunga, melainkan
berdasarkan bagi hasil. Di sisi lain, bank syariah juga menyediakan layanan
musyarakah, di mana bank dan nasabah bekerja sama dalam usaha, dan keuntungan
yang diperoleh dibagi sesuai dengan kesepakatan. Layanan ini menawarkan
fleksibilitas bagi nasabah yang ingin menjalankan bisnis namun tidak memiliki cukup
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modal. Model ini berbeda dengan bank konvensional yang cenderung berfokus pada

pengenaan bunga atas pinjaman yang diberikan kepada nasabah.

Meskipun bank syariah menawarkan berbagai keunggulan, minat masyarakat
terhadap perbankan syariah masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan
perbankan konvensional. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya minat ini
adalah persepsi masyarakat terhadap bank syariah itu sendiri. Banyak yang
beranggapan bahwa bank syariah hanya mengubah label dan tidak benar-benar
berbeda dari bank konvensional dalam hal praktik bisnisnya. Persepsi ini muncul
karena masih banyak masyarakat yang belum sepenuhnya memahami perbedaan
mendasar antara bank syariah dan bank konvensional, terutama terkait konsep riba
dan sistem bagi hasil yang diterapkan oleh bank syariah. Di samping itu, pengetahuan
masyarakat tentang produk-produk syariah juga masih terbatas, sehingga mereka

cenderung memilih bank konvensional yang sudah lebih dikenal luas.

Lingkungan sosial turut mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap bank
syariah. Di beberapa komunitas, terutama komunitas Muslim yang taat, terdapat
dorongan kuat untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah, termasuk dalam hal keuangan.
Hal ini menciptakan tekanan sosial bagi individu untuk menggunakan layanan bank
syariah, meskipun mereka mungkin kurang familiar dengan produk dan layanan yang
ditawarkan . Dalam hal ini, lingkungan sosial berperan sebagai agen sosialisasi yang
mendorong perubahan perilaku, termasuk dalam hal keputusan finansial. Sebagai
contoh, seseorang yang tinggal di komunitas Muslim yang taat mungkin merasa
terdorong untuk menabung di bank syariah karena lingkungan sosialnya mendukung
hal tersebut. Sebaliknya, di komunitas yang kurang religius, minat terhadap
perbankan syariah mungkin lebih rendah karena kurangnya pengaruh sosial yang

mendorong penggunaan layanan tersebut.

Di kawasan Pasar Induk Jakabaring, Palembang, lingkungan sosial
masyarakat yang mayoritas Muslim memberikan potensi besar bagi pertumbuhan
perbankan syariah. Komunitas di kawasan ini sebagian besar terdiri dari pedagang dan
pelaku usaha yang memiliki kebutuhan finansial yang khas, seperti pembiayaan untuk
usaha kecil dan menengah. Oleh karena itu, bank syariah dapat menawarkan solusi
pembiayaan berbasis syariah yang lebih menguntungkan bagi pelaku usaha di
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kawasan ini. Namun, untuk dapat menarik minat masyarakat di kawasan ini, bank
syariah perlu melakukan pendekatan yang lebih intensif dalam hal edukasi dan
promosi. Pendekatan yang dilakukan harus disesuaikan dengan karakteristik
komunitas, di mana edukasi tentang produk syariah dan manfaatnya perlu dilakukan
secara masif untuk mengubah persepsi masyarakat yang selama ini mungkin

cenderung lebih memilih bank konvensional.

Strategi pemasaran menjadi kunci penting bagi bank syariah untuk
meningkatkan jumlah nasabah. Dalam hal ini, bank syariah perlu mengembangkan
strategi pemasaran yang tidak hanya fokus pada aspek religiusitas, tetapi juga pada
aspek keuntungan finansial yang dapat diperoleh oleh nasabah. Pemasaran yang
efektif harus mampu menunjukkan bahwa bank syariah tidak hanya memenuhi
kebutuhan spiritual nasabah, tetapi juga memberikan solusi finansial yang
menguntungkan dan kompetitif. Sebagai contoh, produk pembiayaan yang
ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri, seperti pembiayaan implan, dirancang untuk
memenuhi kebutuhan konsumtif nasabah dengan sistem pembayaran yang fleksibel
dan adil. Pendekatan semacam ini harus terus dikembangkan untuk menarik minat

nasabah yang sebelumnya mungkin tidak tertarik dengan layanan bank syariah.

Selain persepsi masyarakat, literasi keuangan syariah juga memainkan peran
penting dalam menentukan minat masyarakat untuk menabung di bank syariah.
Literasi keuangan syariah mencakup pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip
syariah yang digunakan dalam perbankan, seperti larangan riba, konsep bagi hasil,
serta jenis-jenis pembiayaan syariah yang tersedia. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Sari dan Kasman,2021 tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia masih
tergolong rendah, sehingga masyarakat cenderung lebih memilih bank konvensional
yang dianggap lebih familiar. Untuk mengatasi masalah ini, bank syariah perlu
meningkatkan edukasi kepada masyarakat, baik melalui media promosi maupun
program-program literasi keuangan yang dirancang khusus untuk memperkenalkan

konsep- konsep dasar perbankan syariah.

Peningkatan literasi keuangan syariah dapat dilakukan melalui berbagai cara,
salah satunya adalah dengan menggandeng lembaga pendidikan dan organisasi

keagamaan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya
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bertransaksi sesuai dengan syariat Islam. Program literasi keuangan ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang produk-produk syariah dan
mendorong mereka untuk lebih aktif berpartisipasi dalam sistem perbankan syariah.
Dengan meningkatnya literasi keuangan syariah, masyarakat akan semakin
memahami bahwa bank syariah tidak hanya memberikan layanan finansial yang aman
dari riba, tetapi juga menawarkan solusi keuangan yang kompetitif dan

menguntungkan bagi nasabah.

Regulasi yang mendukung dari pemerintah juga menjadi faktor yang
mendorong pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia. Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) telah mengeluarkan berbagai kebijakan yang mendukung perkembangan
bank syariah, seperti regulasi terkait penggabungan bank-bank syariah besar untuk
membentuk Bank Syariah Indonesia (BSI). Penggabungan ini diharapkan dapat
meningkatkan daya saing bank syariah di pasar perbankan nasional, serta memberikan
kesempatan bagi bank syariah untuk memperluas jangkauan layanan mereka kepada
masyarakat yang lebih luas. Dengan adanya dukungan regulasi yang kuat, bank
syariah memiliki peluang besar untuk berkembang dan bersaing dengan bank

konvensional.

Potensi pertumbuhan bank syariah di Indonesia sangat besar, terutama dengan
adanya dukungan dari regulasi pemerintah, kesadaran masyarakat yang semakin
meningkat, serta strategi pemasaran yang lebih inklusif. Namun, untuk dapat
mencapai potensi tersebut, bank syariah perlu terus meningkatkan edukasi kepada
masyarakat tentang manfaat produk-produk syariah, serta memperkuat strategi
pemasaran yang dapat menarik minat nasabah dari berbagai lapisan masyarakat.
Dengan demikian, bank syariah di Indonesia dapat berkembang lebih pesat dan

memberikan kontribusi yang lebih besar bagi perekonomian nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur (literature review) untuk
mengkaji pengaruh persepsi masyarakat dan lingkungan sosial terhadap minat
menabung di bank syariah, khususnya pada masyarakat di Pasar Induk Jakabaring,
Palembang. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari jurnal-jurnal

ilmiah, buku, laporan penelitian, serta artikel yang relevan dengan topik perbankan
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syariah, persepsi masyarakat, dan lingkungan sosial. Penelitian ini mengadopsi metode
kualitatif deskriptif untuk menganalisis data yang diperoleh, di mana fokus utamanya
adalah mengidentifikasi dan mengeksplorasi tema-tema utama yang muncul dari
literatur yang ditinjau. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan
tematik untuk memahami hubungan antara persepsi masyarakat, pengaruh lingkungan
sosial, dan minat menabung di bank syariah. Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
keuangan masyarakat dalam konteks perbankan syariah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Persepsi Masyarakat

Persepsi masyarakat terhadap bank syariah memainkan peran penting dalam
menentukan minat untuk menggunakan produk dan layanan perbankan syariah.
Persepsi ini dibentuk oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, yang
mempengaruhi bagaimana individu menilai bank syariah dibandingkan dengan bank
konvensional. Persepsi yang positif terhadap bank syariah dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan mendorong mereka untuk menggunakan layanan bank
syariah, seperti menabung, melakukan pembiayaan, atau berinvestasi. Sebaliknya,
persepsi yang negatif atau kurang memahami konsep bank syariah dapat menurunkan
minat masyarakat dalam memanfaatkan layanan tersebut (Tiasari & Sanjayawati,
2022).

Di Indonesia, yang mayoritas penduduknya beragama Islam, persepsi positif
terhadap bank syariah memiliki peluang besar untuk berkembang, mengingat adanya
kesesuaian antara prinsip syariah dalam perbankan dengan keyakinan agama
mayoritas penduduk. Namun, persepsi masyarakat sering kali dipengaruhi oleh
pengetahuan yang kurang mengenai prinsip- prinsip dasar perbankan syariah.
Misalnya, banyak yang belum memahami perbedaan fundamental antara bunga dalam
perbankan konvensional dan sistem bagi hasil di perbankan syariah. Kesenjangan
pemahaman ini menyebabkan beberapa masyarakat lebih memilih bank konvensional,
meskipun mereka mengetahui keberadaan bank syariah (Journal of Applied Business
Administration, 2022).

Persepsi masyarakat juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan
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sosial dan budaya. Lingkungan yang religius cenderung mempengaruhi individu untuk
lebih memilih produk keuangan yang sejalan dengan ajaran Islam, termasuk bank
syariah (Rini, 2019). Di kawasan yang mayoritas penduduknya Muslim, dukungan
dari lingkungan sosial dapat menjadi faktor pendorong bagi individu untuk beralih
menggunakan produk perbankan syariah. Sebaliknya, di lingkungan yang kurang
religius atau di mana pengetahuan tentang bank syariah masih rendah, minat untuk
menggunakan bank syariah cenderung lebih kecil. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh lingkungan sosial dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap bank
syariah sangatlah kuat (Sari & Kasman, 2021).

Faktor internal yang turut membentuk persepsi masyarakat adalah kepercayaan
terhadap institusi bank syariah itu sendiri. Dalam beberapa kasus, masyarakat
memiliki keraguan mengenai keandalan bank syariah, terutama dalam hal
keamanan dan stabilitas finansial.

Keraguan ini sering kali muncul akibat kurangnya informasi yang disampaikan
oleh pihak bank syariah mengenai kinerja dan produk yang mereka tawarkan. Oleh
karena itu, persepsi masyarakat terhadap keamanan dan profesionalitas bank syariah
menjadi krusial untuk meningkatkan minat masyarakat. Bank syariah perlu
mengedukasi masyarakat mengenai keuntungan yang mereka tawarkan serta
transparansi dalam operasional mereka untuk menghilangkan keraguan tersebut
(Mulyani, 2022).

Persepsi masyarakat juga dipengaruhi oleh pengalaman pribadi atau
pengalaman orang lain dalam berinteraksi dengan bank syariah. Pengalaman yang
positif, seperti layanan yang memuaskan, produk yang sesuai dengan kebutuhan, dan
transparansi dalam pengelolaan dana, dapat memperkuat persepsi positif masyarakat
(Putri et al., 2023). Sebaliknya, pengalaman yang kurang baik, seperti sulitnya akses
informasi, layanan yang lambat, atau ketidakjelasan dalam prosedur, dapat merusak
citra bank syariah di mata masyarakat. Oleh karena itu, pelayanan yang berkualitas
tinggi menjadi kunci penting dalam membangun persepsi yang baik di kalangan
masyarakat.

Persepsi masyarakat juga dipengaruhi oleh pengalaman pribadi atau
pengalaman orang lain dalam berinteraksi dengan bank syariah. Pengalaman yang

positif, seperti layanan yang memuaskan, produk yang sesuai dengan kebutuhan, dan
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transparansi dalam pengelolaan dana, dapat memperkuat persepsi positif masyarakat
(Putri et al., 2023). Sebaliknya, pengalaman yang kurang baik, seperti sulitnya akses
informasi, layanan yang lambat, atau ketidakjelasan dalam prosedur, dapat merusak
citra bank syariah di mata masyarakat. Oleh karena itu, pelayanan yang berkualitas
tinggi menjadi kunci penting dalam membangun persepsi yang baik di kalangan
masyarakat.

Dalam konteks perbankan syariah di Indonesia, merger tiga bank syariah besar
untuk membentuk Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi langkah penting untuk
memperbaiki persepsi masyarakat terhadap bank syariah. Dengan adanya merger ini,
BSI diharapkan dapat memberikan layanan yang lebih baik, jaringan yang lebih luas,
serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi perbankan syariah.
Merger ini juga memberikan sinyal bahwa bank syariah di Indonesia semakin serius
dalam bersaing dengan bank konvensional dan memberikan layanan yang berkualitas
tinggi kepada masyarakat. Langkah ini diharapkan dapat memperbaiki persepsi
masyarakat dan meningkatkan minat untuk menggunakan produk bank syariah
(Mohamad et al., 2023).

Persepsi masyarakat terhadap bank syariah sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, mulai dari pengetahuan, lingkungan sosial, hingga pengalaman pribadi. Untuk
meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan layanan bank syariah,
diperlukan upaya yang terus- menerus dalam mengedukasi masyarakat, memberikan
pelayanan yang baik, serta memastikan transparansi dalam setiap transaksi yang
dilakukan (Rahmadani, et al. 2021). Hanya dengan memperbaiki persepsi masyarakat,
bank syariah di Indonesia dapat bersaing secara efektif dengan bank konvensional dan
menarik lebih banyak nasabah.

Peran Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
seseorang untuk menabung di bank syariah, terutama dalam konteks masyarakat yang
sangat religius seperti Indonesia. Keluarga, komunitas agama, dan lingkungan kerja
merupakan faktor-faktor yang berperan besar dalam membentuk persepsi masyarakat
mengenai keuangan syariah (Dasopang & Rokan, 2022). Dalam keluarga yang
mengedepankan nilai-nilai Islam, anggota keluarga sering kali didorong untuk

memilih produk keuangan yang sesuai dengan syariat. Misalnya, keluarga yang
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mempraktikkan ajaran agama secara intensif akan mendorong anggotanya untuk
memilih bank syariah karena bank tersebut dianggap lebih sesuai dengan prinsip-
prinsip agama. Hal ini sesuai dengan temuan Wajo & Betawi (2021), yang menyatakan
bahwa persepsi nasabah terhadap produk syariah seperti tabungan IB Hasanah sangat
dipengaruhi oleh faktor keluarga dan komunitas.

Interaksi dengan teman dan rekan kerja juga memainkan peran penting dalam
membentuk pandangan seseorang mengenai perbankan syariah. Dalam lingkungan
sosial yang mendukung penggunaan bank syariah, seperti komunitas agama yang
kuat atau lingkungan kerja yang religius, individu cenderung lebih terbuka terhadap
produk-produk syariah (Kamela & Soewarno, 2023). Testimoni positif dari teman-
teman mengenai kelebihan produk syariah, seperti sistem bagi hasil yang lebih adil
dan bebas dari riba, dapat meningkatkan minat seseorang untuk beralih ke bank
syariah. Seperti yang dikemukakan Gladyens (2019), persepsi masyarakat terhadap
layanan publik, termasuk layanan keuangan, sering kali dibentuk oleh interaksi sosial
di lingkungan kerja dan tempat tinggal. Pengaruh sosial ini menunjukkan bahwa
keputusan finansial seseorang tidak hanya bergantung pada informasi individual,
tetapi juga pada dorongan sosial yang diperoleh dari lingkungan sekitar.

Lingkungan kerja juga merupakan faktor penting yang tidak bisa diabaikan.
Banyak perusahaan, khususnya di sektor yang berkomitmen pada prinsip-prinsip
syariah, menyediakan fasilitas keuangan berbasis syariah bagi karyawannya, seperti
pembiayaan tanpa bunga atau produk pembiayaan lainnya. Misalnya, Anggraini
(2021) menjelaskan bahwa produk pembiayaan Mitraguna yang ditawarkan oleh
Bank Syariah Indonesia menarik minat banyak nasabah, terutama karyawan
perusahaan yang memiliki akses ke produk-produk keuangan berbasis syariah
(Fatimah et al., 2022). Dalam lingkungan ini, karyawan yang menggunakan produk
syariah tidak hanya didorong oleh kebutuhan praktis, tetapi juga oleh kesesuaian
produk tersebut dengan keyakinan religius mereka. Ini membentuk budaya kerja yang
mendukung penggunaan produk keuangan syariah secara luas di kalangan karyawan.

Pengaruh lingkungan sosial juga terlihat dalam konteks komunitas yang
dipimpin oleh tokoh agama. Di komunitas ini, pemimpin agama sering kali berperan
sebagai agen perubahan yang mendorong masyarakat untuk menggunakan produk

keuangan yang sesuai dengan syariat Islam (Irsyad et al., 2024). Pemimpin agama
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tidak hanya memberikan nasihat mengenai pentingnya mengikuti ajaran agama dalam
hal keuangan, tetapi juga secara aktif mengedukasi masyarakat mengenai keuntungan
produk syariah. Misalnya, Azizah & Naufal (2023) menyoroti peran penting fatwa-
fatwa dari Dewan Syariah Nasional (DSN), seperti fatwa mengenai pembiayaan
murabahah, dalam membentuk persepsi positif masyarakat terhadap produk keuangan
syariah. Edukasi yang konsisten dari pemimpin agama ini membantu masyarakat
memahami bahwa produk-produk syariah tidak hanya halal tetapi juga menawarkan
keuntungan finansial yang kompetitif (Utami et al., 2021).

Selain faktor-faktor religius, lingkungan sosial juga mencakup lingkungan
ekonomi yang lebih luas, termasuk persepsi terhadap kesehatan dan stabilitas institusi
keuangan syariah. Ogesta et al. (2023) menunjukkan bahwa kesehatan bank, seperti
yang diukur dengan metode CAMEL, menjadi faktor penting dalam membentuk
kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah. Ketika masyarakat melihat bahwa
bank syariah memiliki kesehatan keuangan yang baik, hal ini memperkuat keyakinan
mereka untuk menabung di bank tersebut (Permadi, 2019). Sebaliknya, persepsi
bahwa bank syariah tidak stabil dapat menurunkan minat masyarakat untuk
menggunakan layanan mereka. Oleh karena itu, lingkungan sosial yang mendukung,
baik dari sisi religius maupun ekonomi, sangat penting dalam meningkatkan minat
masyarakat terhadap perbankan syariah.

Peran lingkungan sosial juga dapat dilihat dalam konteks UMKM dan pelaku
usaha kecil yang sering kali tergantung pada dukungan komunitas untuk
mendapatkan akses ke produk keuangan syariah. Suri & Berliana (2023)
menunjukkan bahwa pembiayaan syariah bagi UMKM menjadi salah satu upaya
untuk mendukung perkembangan usaha kecil di Indonesia. Ketika komunitas usaha
kecil terlibat dalam penggunaan produk keuangan syariah, hal ini tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan mereka secara ekonomi, tetapi juga memperkuat
persepsi bahwa bank syariah adalah mitra yang dapat diandalkan untuk pertumbuhan
usaha. Dukungan sosial dalam komunitas UMKM ini menciptakan ekosistem yang
lebih inklusif bagi produk keuangan syariah, sehingga memperluas cakupan
penggunaannya di kalangan pelaku usaha (Syaifullah & Pakawaru, 2023).

Dalam konteks yang lebih luas, peran lingkungan sosial juga mencakup kebijakan

pemerintah dan regulasi yang mendukung pertumbuhan bank syariah. Rohim et al.
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(2023) mencatat bahwa perkembangan keuangan Islam di Indonesia selama beberapa
tahun terakhir telah memberikan alternatif baru bagi lembaga keuangan konvensional
dan mendorong masyarakat untuk beralih ke produk syariah. Dukungan pemerintah
melalui regulasi yang ramah terhadap produk keuangan syariah menciptakan
lingkungan sosial yang kondusif bagi pertumbuhan bank syariah. Kebijakan-
kebijakan ini tidak hanya mendorong bank syariah untuk terus berinovasi tetapi juga
memberikan jaminan bagi masyarakat bahwa layanan keuangan syariah dapat
diandalkan dalam jangka Panjang (Suparyanto & Rosad,. 2015/2020).

Relevansi dengan Masyarakat Pasar Induk Jakabaring

Masyarakat Pasar Induk Jakabaring, Palembang, yang sebagian besar terdiri
dari pedagang dan pelaku usaha kecil, memiliki kebutuhan finansial yang sangat
spesifik, terutama terkait dengan modal usaha dan pembiayaan. Relevansi bank
syariah dengan komunitas ini sangat tinggi mengingat bank syariah menawarkan
solusi keuangan berbasis prinsip syariah seperti bagi hasil (mudharabah) dan kerja
sama usaha (musyarakah), yang memberikan alternatif lebih etis dan adil
dibandingkan sistem bunga konvensional. Produk-produk ini membantu para
pedagang mengelola modal usaha tanpa harus terbebani oleh bunga yang bertentangan
dengan prinsip Islam.

Keberadaan bank syariah juga membantu menciptakan stabilitas ekonomi di
kalangan pedagang yang rentan terhadap fluktuasi pasar. Sistem syariah yang
mengutamakan prinsip keadilan dan transparansi memberikan rasa aman bagi
masyarakat dalam mengelola keuangan mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam
beberapa penelitian, seperti oleh Gladyens (2019), lingkungan sosial, termasuk
komunitas pasar, sangat mempengaruhi keputusan keuangan individu. Di sini,
interaksi sosial yang erat di antara para pedagang berperan dalam menyebarkan
informasi mengenai keuntungan produk perbankan syariah.

Dukungan komunitas, terutama dari tokoh agama dan pemimpin lokal, dapat
memperkuat penggunaan bank syariah sebagai alat untuk mencapai kestabilan
ekonomi dan sosial. Seperti yang dicatat oleh Wajo & Betawi (2021), faktor religiusitas
dan dukungan sosial dari lingkungan sangat memengaruhi persepsi masyarakat

terhadap produk-produk keuangan syariah. Dengan adanya dorongan kuat dari
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komunitas untuk menggunakan layanan perbankan yang sejalan dengan syariat Islam,
bank syariah dapat semakin relevan bagi masyarakat Pasar Induk Jakabaring dalam
membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.

KESIMPULAN

Persepsi masyarakat dan lingkungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat menabung di bank syariah, khususnya dalam konteks masyarakat Pasar
Induk Jakabaring, Palembang. Faktor lingkungan sosial, seperti keluarga, komunitas
agama, dan lingkungan Kkerja, berperan dalam membentuk persepsi masyarakat
mengenai bank syariah sebagai solusi keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai
religius dan adil. Dukungan sosial yang kuat dari komunitas berperan dalam
mendorong adopsi produk-produk syariah di kalangan masyarakat tersebut.

Bank syariah memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat di Pasar Induk Jakabaring dengan menawarkan produk yang
sesuai dengan kebutuhan finansial dan prinsip syariah. Untuk memaksimalkan
pengaruhnya, bank syariah perlu terus berinovasi dalam strategi pemasaran dan
edukasi, khususnya mengenai keunggulan produk syariah dibandingkan bank
konvensional. Dengan demikian, bank syariah dapat meningkatkan kepercayaan dan
minat masyarakat untuk menabung, berinvestasi, dan memanfaatkan layanan

keuangan lainnya.
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